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ABSTRAK

Afrima Yuni, 2019. “Efektivitas Teknik Modelling dalam Meningkatkan
Keterampilan Baris Berbaris pada Siswa Tunagrahita Ringan (Pre-
Eksperimental Design Kelas IX di SLBN 2 Padang)”. Skripsi.
Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas [Imu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang keterampilan Baris Berbaris bagi Siswa
Tunagrahita Ringan. Tujuannya adalah untuk membuktikan teknik modelling
efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan Baris Berbaris bagi Siswa
Tunagrahita Ringan. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
yang berbentuk pre-eksperimental dengan jenis one group pretest-postest design.

Populasi dalam pendlitian ini sembilan sisva SMP di SLB N 2 Padang,
semua populasi dijadikan sampel yang disebut dengan sampling jenuh. Adapun
teknik pengumpulan data melalui tes perbuatan berupa pretest untuk mengetahui
kondisi awal siswa dalam gerakan baris berbaris, selanjutnya diberikan treatment
dengan menggunakan teknik modelling dan dilanjutkan dengan memberikan
posttest diolah dan dibandingkan dengan menggunakan uji Wilcoxon Rank Tast.

Dari hasil penelitian data diperoleh rata-rata pada saat pretest yaitu 45,00
sedangkan untuk posttest terdapat peningkatan yakni menjadi 81,67. Data diolah
lebih ilmiah menggunakan uji wilcoxon diperolah nilai rank tast antara pretest dan
posttest 2,754 dengan Asymp. Sig (2-tailed) 0,006. Probabilitas yang telah
ditetapkan a = 0,05. Hipotesis alternatif diterima karena probabilitas < dari
probabilitas yang telah ditetapkan yakni 0,006 < 0,05. Jadi terbukti bahwa
penggunaan teknik modeling dalam meningkatkan keterampilan baris berbaris
bagi siswa tunagrahita ringan menjadi meningkat. Disarankan bagi pendidik agar
melaksanakan latihan secara berkesinambungan dengan menggunakan teknik
modelling, karena untuk siswa tunagrahita butuh latihan yang rutin dan contoh
yang nyata untuk meningkatkan keterampilan baris berbarisnya.

Kata Kunci : Teknik Modeling, keterampilan baris berbaris, siswa Tunagrahita
Ringan.



ABSTRACT

Afrima Yuni, 2019. “Effectiveness of Using Modelling Technique in Improving
Marching Skills of Mildly Retarded Students (Pre-Exsperimental
Design Class 1X In SLBN 2 Padang)”. Thesis. Padang: Department
of Specil Education, Faculty of Science Education, Universitas
Negeri Padang.

This study discusses marching skills for mildly retarded students. The am
of this study is to prove that the use of modelling technique is effective to improve
the marching skills of mildly retarded students. This is a pre-experimental
research using one group pretest-posttest as the design.

The population in this study was nine junior high school students at SLB
N 2 Padang. The sampling technique was saturated sampling, meaning that all the
population became the sample. The data were collected using pe-test and post-
test. The pre-test, realized in the form of performance test, was carried out to find
out in the post-test after the students had been treated with a modelling technique.
The datawere analyzed using a Wilcoxon rank Test.

The result of data analysis showed tahat the students’ average score in the
pretest was 45.00. This average score increased into 81.67 in the posttest.
Furthermore, the results of data analysis using Wilcoxon Rank Test were showed
that the rank test between pre-test and post-test was 2.754 with the Asymp.Sig (2-
tailed) of 0.006, while the predetermined probability was a = 0.05. Consequently,
the alternative hypothesisi is accepted because the obtained probability is bigger
than the predetermined probability (0.006< 0.05). Thus, the results of the study
prove that the use of modelling technique in improving the marching skills of the
mildly retarded students is effective. It it recommended for educators to carry out
sustainable exercises by using modelling technique because students with mild
mental retardation require regular practice and concrete examplle to improve their
marching skill.

Keywords: Modelling technique, Marching skills, mildly retarded Students.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia yang mendukung kemaguan bangsa dan negara. Pendidikan
adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis
dan syarat perkembangan atau perubahan budaya kehidupan. Hal ini sesuali
pada undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam pasal 5 ayat 2 menjelaskan “Warga negara yang
mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau sosia
berhak memperoleh pendidikan khusus.

Pendidikan khusus adalah pendidikan yang diberikan kepada siswa
yang berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan khusus merupakan
seseorang yang memiliki penyimpangan mental, fisik, emos atau tingkah
laku yang membutuhkan modifikas dan pelayanan khusus agar dapat
berkembang secara maksimal sesuai potensi yang dimilikinya. Adapun
salah satu siswa berkebutuhan khusus yang berhak mendapatkan layanan
pendidikan luar biasa yaitu siswa tunagrahita.

Tunagrahita merupakan kondis yang ditandai dengan kemampuan
mental jauh di bawah rata-rata, memiliki hambatan dalam penyesuaian diri
secara sosia, berkaitan dengan adanya kerusakan organik pada susunan

saraf pusat dan tidak dapat disembuhkan serta membutuhkan layanan



pendidikan yang sistematis, layanan multidisiplin dan dirancang secara
individual (Marlina, 2015).

Pada dasarnya tunagrahita diklasifikasikan kedalam tiga kel ompok
yaitu tunagrahita ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita berat.
Menurut Ganda Sumekar (2009), berpendapat bahwa siswa tunagrahita
ringan adalah mereka yang mempunyai kemampuan untuk berkembang
dalam bidang pelgaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan
bekerja, 1Q siswa tunagrahita ringan ini berkisar 50-70. Siswa tunagrahita
di sekolah tidak hanya belgjar akademik, tetapi mereka juga mendapatkan
pendidikan ekstrakurikuler diluar jam pelgjaran.

Ekstrakurikuler adalah proses kegiatan yang dilakukan diluar jam
belgjar yang di ikuti oleh siswa. Adapun menurut Andro Mediawan dkk
(2012:11) mengatakan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
dilaksanakan diluar jam pelgaran atau disebut juga kegiatan non
akademik. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dimaksudkan
untuk memperluas pengetahuan siswa, mengembangkan nilai-nilai atau
sikap agar dapat terlaksana secara efektif.

Di SLB Negeri 2 Padang terdapat beberapa kegiatan
ekstrakurikuler salah satunya kegiatan ekstrakurikuler wajib yaitu
Pramuka. Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam
pendidikan kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Darma

Pramuka.



Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun
2010 tentang Gerakan Pramuka pada pasal 13 point 2 mengatakan bahwa
peserta didik dalam pendidikan Kepramukaan terbagi atas empat golongan
yaitu Pramuka Siaga, Pramuka Penggalang, Pramuka Penegak dan
Pramuka Pandega dan masing-masing golongan diberikan materi yang
disesuaikan dengan kemampuannya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dalam bentuk observasi yang
peneliti lakukan di SLB Negeri 2 Padang bulan Februari dan Maret 2019,
terdapat setiap hari senin seluruh siswa dan guru melaksanakan kegiatan
upacara. Adapun pelaksana dalam kegiatan upacara adalah para siswa-
siswa SLB Negeri 2 Padang yang didominasi oleh siswa tunagrahita
ringan, mereka melakukan kegiatan upacara seperti halnya di sekolah-
sekolah reguler. Pada saat peneliti mengamati kegiatan upacara, siswa-
siswa dalam melakukan kegiatan baris berbaris masih belum benar sesuai
aturan yang ada, sehingga peneliti menemukan sembilan orang siswa
tunagrahita ringan terdiri tiga orang laki-laki dan enam orang perempuan
yang tergolong pramuka penggalang (SMP) kelas IX yang belum
melakukan gerakan baris berbaris dengan benar, meskipun sudah diatur
oleh guru. Padahal pelaksana upacara setigp hari sabtu dilatih ketika
kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Selanjutnya peneliti  melakukan pengamatan saat kegiatan
ekstrakurikuler pramuka, diketemukan pembina pramuka mengajarkan

materi baris berbaris yang diikuti oleh siswa-siswa penggalang. Saat



pembina memberikan latihan peneliti memperhatikan kembali sembilan
orang siswa tunagrahita ringan kelas 1X tersebut, mereka dalam latihan
tidak melakukan gerakan baris berbaris dengan benar seperti ketika
melakukan gerakan siap, siswa belum bisa berdiri dengan tegap, kedua
kaki tidak dirapatkan, pandangan tidak lurus kedepan, punggung ibu jari
tidak menghadap kedepan dan tidak dirapatkan disamping badan serta
siswa membungkukkan badannya.

Selanjutnya pada gerakan istirahat ditempat Siswa-siswa juga
belum benar melakukannya seperti siswa menarik kedua kakinya untuk
dilebarkan, siswa masih salah dalam menempatkan posis tangan yang
dikepal dibelakang badan dan pandangan tidak lurus kedepan. Kemudian
pada gerakan lencang kanan, siswa juga melakukan kesalahan seperti
siswa tidak menoleh kesamping, tangan tidak menyentuh bahu teman dan
barisan tidak diluruskan. Untuk gerakan Lencang depan, siswa juga
mel akukan kesalahan seperti siswa tidak memberi jarak dua kepal sesudah
jarak satu lengan, barisan tidak lurus dan siswatidak berdiri dengan tegap.
Sedangkan pada gerakan Hormat, siswa juga melakukan kesalahan seperti
siswa tidak mampu membuka telapak tangannya hingga terlihat satu garis,
kemudian siswa juga tidak menempelkan jari tengah pada ujung luar alis
sebelah kanan.

Sedangkan untuk gerakan hadap kanan siswa juga melakukan
kesalahan seperti siswa tidak melintang kaki kiri di ujung kaki kanan,

pandangan siswa tidak lurus ke depan, dan tidak memutar tumit kaki



kanan dan badan ke kanan 90°, serta saat merapatkan kaki kiri ke kanan
siswa langsung mengangkat kaki kirinya tanpa menarik dengan baik. Pada
saat hadap kiri siswa juga tidak melintangkan kaki kanan didepan ujung
kaki kiri, siswa langsung saja memutarkan badannya, siswa tidak memutar
tumit kaki kiri dan badan kaki kiri 90° dan tidak merapatkan kembali kaki
kanan menuju kaki kiri dengan benar.

Untuk mengkonfirmas hasil observas diatas peneliti melanjutkan
wawancara dengan pembina pramuka, didapatkan informasi bahwa
pembina pramuka mengakui keadaan siswa yang belum bisa melakukan
gerakan baris berbaris dengan benar. Padahal pembina sudah melatih
siswa-siswa untuk baris berbaris setigp hari Sabtu sekitar 10 menit
sebelum materi yang lain di mulai dan kadang-kadang tidak terlaksana
karena harus mengajarkan materi yang lain. Pembina juga melatih siswa
dengan menggunakan metode ceramah dengan cara menyiapkan siswa-
siswa untuk baris berbaris dan memberikan aba-aba serta menunjukkan
dengan lisan.

Namun upaya-upaya tersebut masih belum berhasil, padahal siswa
mempunyai potensi untuk dikembangkan dalam melakukan gerakan baris
berbaris dengan benar. Oleh karena itu pembina ingin sekali melakukan
latihan yang rutin supaya siswa-siswa bisa melakukan gerakan baris
berbaris dengan benar, tetapi kakak pembina tidak mempunyai waktu
untuk bisa menggarkannya. Melihat kondis siswa seperti itu kakak

pembina mengeluh dan upaya yang diberikan belum berhasil.



Untuk memastikan keluhan pembina, peneliti melakukan tes
orientasi ruang untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengenal
konsep ruang seperti siswa diminta untuk menghadap kiri, kanan, depan,
belakang, atas dan bawah. HasiInya siswa mampu melakukan dengan baik
semua konsep ruang tersebut dengan persentase 100%. Setelah itu peneliti
melanjutkan untuk melakukan tes perbuatan gerakan baris berbaris yang
dilakukan dua kali, terlihat ketika siswa-siswa dibariskan dan diberi aba-
aba seperti sikap sempurna, istirahat ditempat, Lencang kanan, Lencang
depan, hadap kanan, hadap kiri dan hormat. Siswa melakukan sesuka
hatinya dan tidak sesuai dengan gerakan yang sebenarnya, semua itu
sesuai dengan hasil observasi dan pengakuan pembina yang peneliti
dapatkan saat wawancara.

Berdasarkan hasil observasi,, wawancara dan tes perbuatan
dipastikan siswa masih belum bisa melakukan gerakan baris berbaris
dengan benar, semua itu dapat dilihat saat peneliti melakukan observasi
dan juga hasil wawancara yang dilakukan dengan pembina serta hasil tes
perbuatan yang peneliti lakukan langsung ke siswa. Padahal kegiatan ini
penting dan potensi siswa tersedia untuk dikembangkan. Dari tuntutan di
atas mendorong peneliti untuk mendalami sambil membantu pembina
daam menggarkan siswa Tunagrahita ringan agar bisa melakukan
gerakan baris berbaris dengan benar sesuai peraturan yang ada.

Salah satu metoda pembelgaran yang dapat membantu agar siswa

bisa melakukan gerakan baris berbaris dengan benar adalah menggunakan



Teknik modelling. Teknik Modelling merupakan suatu teknik mengajar
dimana guru menggunakan contoh-contoh nyata mengenai perilaku atau
melakukan sesuatu secara langsung kemudian dipraktekkan oleh siswa.
Alasan peneliti menggunakan Teknik Modelling ini karena dalam
penyampaian materi pelgjaran melalui proses pemberian contoh dan
peniruan gerakan baris berbaris yang digjarkan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mencari solusi
dengan judul penelitian “Efektivitas Teknik Modelling dalam
Meningkatkan Keterampilan Baris berbaris pada Siswa Tunagrahita

Ringan “.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat identifikasi
masal ah sebagai berikut:

1. Siswa belum mampu melakukan gerakan baris berbaris dengan
benar seperti gerakan sikap sempurna, istirahat ditempat, lencang
kanan, lencang depan, hadap kanan, hadap kiri dan hormat.

2. Kurangnya teknik yang membantu menambah kecakapan siswa
dalam baris berbaris.

3. Belum terdapat teknik modelling untuk siswa tunagrahita ringan

dalam melakukan gerakan baris berbaris.



C. Batasan Masalah
Agar pendlitian lebih sistematis dan terarah, maka pendliti
membatasi masalah mengenai meningkatkan keterampilan baris berbaris
dengan aba-aba Sikap sempurna, Istirahat ditempat, lencang kanan,
lencang depan, hadap kanan, hadap kiri dan hormat pada siswa tunagrahita
ringan kelas 1X dengan menggunakan teknik modelling di SLB N 2
Padang.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pengembangan pembahasan dari
batasan masalah yang di teliti. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah teknik modelling dapat meningkatkan keterampilan
baris berbaris pada siswa Tunagrahita ringan kelas IX di SLB N 2
Padang?”.
E. Asums Penelitian
Penggunaaan teknik modelling ternyata efektif dalam
meningkatkan keterampilan baris berbaris pada siswa Tunagrahita ringan
kelas IX di SLB Negeri 2 Padang.
F. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas maka penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah teknik modelling efektif dalam
meningkatkan Keterampilan baris berbaris pada siswa tunagrahita ringan

kelas IX di SLB Negeri 2 Padang.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
diantaranya:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan terhadap pemilihan metode
yang cocok dengan kondisi siswa, serta sebagai masukkan dan
strategi  layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus
terutama dalam meningkatkan keterampilan gerakan baris berbaris
siswa Tunagrahitaringan.
b. Bagi Pendliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang efektivitas
teknik modelling dalam meningkatkan keterampilan baris berbaris
pada siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri 2 Padang.
2. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan pemikiran dan ide dalam pengembangan ilmu
di dunia pendidikan khususnya untuk dunia pendidikan luar biasa dan

bermanfaat bagi pembaca terutama peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan di SLB N 2 Padang yang bertujuan
untuk membuktikan efektivitas teknik modelling dalam meningkatkan
keterampilan baris berbaris dengan gerakan sikap sempurna, istirahat
ditempat, lencang kanan, lencang depan, hadap kanan, hadap kiri dan
hormat pada siswa tunagrahita ringan kelas IX di SLB N 2 Padang.
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan bahwa penggunaan teknik
modelling efektif dalam meningkatkan keterampilan baris berbaris pada
siswatunagrahitaringan kelas X di SLB N 2 Padang.

Hal ini terbukti dari hasil perhitungan data dan syarat pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji Wilcoxon Sgn Rank test, sehingga
dapatlah hasil uji analisis yaitu 2.754 dan Asymp sig. (2-tailed) = 0.006,
berarti nilai a > Asymp sig. (2-tailed) dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat dissmpulkan bahwa teknik modelling efektif dalam
meningkatkan keterampilan baris berbaris pada siswa tunagrahita ringan di
SLB N 2 Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi para pendidik lebih memperhatikan cara menggarkan

keterampilan baris berbaris bagi siswa tunagrahita ringan dan teknik
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apa yang digunakan, sehingga siswa tidak cepat bosan dalam
mempelgarinya. Adapun keterampilan baris berbaris ini sangat
dibutuhkan oleh siswa dalam kegiatan upacara bendera maupun dalam
kegiatan senam setiap paginya, tidak hanya itu kegiatan baris berbaris
ini juga mengagjarkan tentang kedisiplinan supaya siswa lebih tertib
dan rapi dalam melakukan aktivitasnya.

. Bagi pendliti selanjutnya yang ingin meneliti keterampilan baris
berbaris agar membuat hal yang lebih kreatif, inovatif dan unik dalam

mengajarkan kepada siswa-siswa tunagrahita ringan.
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